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Aktivitas Pembelajaran

3 JP ( 4 x 35 menit)

Pertemuan Ke-1 :

Tuhan Sebagai Sumber Kehidupan Kita

Pada pertemuan pertama strategi pembelajaran yang digunakan adalah 

pembelajaran langsung melalui metode diskusi. Guru (penyuluh) menyampaikan 

konsep-konsep Tuhan, macam-macam ciptaan Tuhan dan beberapa sebutan Tuhan 

dalam kelompok kepercayaan.   

Langkah-langkah pembelajaran :

PENDAHULUAN

1. Guru (penyuluh) membuka pembelajaran dengan mengucap Salam rahayu 

diikuti peserta didik. 

2. Dilanjutkan dengan melakukan hening atau berdoa bersama dipimpin oleh 

seorang peserta didik secara bergantian.

3. Guru (penyuluh) melakukan apersepsi, menyampaikan tujuan pembelajaran dan 

kata kunci sehingga dapat memotivasi peserta didik agar intens dalam proses 

pembelajaran.

4. Guru (penyuluh) menyampaikan capaian pembelajaran yaitu mengenal 

perkembangan Kepercayaan Terhadap Tuhan Yang Maha Esa, dengan pokok 

bahasan yaitu konsep Tuhan sebagai sumber kehidupan.

5. Guru (penyuluh) menyampaikan lingkup penilaian sikap, pengetahuan dan 

keterampilan.

KEGIATAN INTI

1. Guru (penyuluh) mengatur tempat duduk peserta didik agar proses pembelajaran 

dapat berjalan optimal.

2. Guru (penyuluh) memberi penjelasan tentang konsep Tuhan dalam ajaran 

Kepercayaan Terhadap Tuhan Yang Maha Esa.

3. Guru (penyuluh) membimbing peserta didik untuk berdiskusi mengenai bukti 

nyata dengan mengamati teks bacaan pada buku siswa. 

4. Diskusi kemudian berlanjut pada konsep atau penyebutan Tuhan dalam 

kelompok Kepercayaan oleh peserta didik dengan arahan dari guru (penyuluh). 

5. Guru (penyuluh) mengarahkan peserta didik untuk menyampaikan laporan hasil 

diskusi.
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6. Guru (penyuluh) memberi apresiasi kepada peserta didik yang hasil laporannya 

mendekati sempurna.

PENUTUP

1. Guru (penyuluh) menyampaikan kesimpulan materi pembelajaran mulai 

dari konsep Ketuhanan dalam ajaran kepercayaan, perilaku bersyukur, dan 

perkembangan ajaran kepercayaan.

2. Guru (penyuluh) melakukan refleksi dengan peserta didik atas manfaat proses 
pembelajaran yang telah dilakukan dengan meminta siswa menjawab beberapa 

pertanyaan.

3. Guru (penyuluh) memberikan umpan balik atas proses pembelajaran. 

4. Guru (penyuluh) melakukan penilaian pencapaian kompetensi.

5. Guru (penyuluh) menjelaskan rencana pembelajaran selanjutnya.

PENILAIAN

A. Penilaian Sikap 

Teknik penilaian sikap dapat menggunakan jurnal. Penilaian ini dilakukan selama 

proses pembelajaran berlangsung.  

Berikut instrumen penilaian yang dapat digunakan :

No Nama Aspek Sikap Butir Sikap Catatan

1.
Meyakini Tuhan 

sebagai Sang Pencipta.

Spiritual Berdoa sebelum 

pelajaran.

2.
Manembah kepada 

Tuhan.

Spiritual Melakukan ibadah.

3.
Menghargai orang lain. Sosial Memuji hasil karya 

teman.

4.
Menghormati guru 

(penyuluh).

Sosial Memberi salam.

dst.
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B. Penilaian Pengetahuan : 

Guru (penyuluh) memberikan penilaian secara individu atau kelompok sesuai yang 

ada pada buku siswa atau guru (penyuluh) dapat membuat soal tes tulis yang 

relevan dengan sub pelajaran 1.

Tes tulis yang dapat digunakan sesuai teks bacaan pada buku siswa. 

1. Bagaimana sifat Reing?

2. Bagaimana seharusnya Reing bersikap supaya tetap memenuhi rasa ingin 
tahunya?  

3. Pesan apa yang kamu dapatkan dari cerita tersebut? 

4. Apakah kamu pernah merasakan atau melakukan hal yang sama dengan Reing 
rasakan ? 

5. Pertanyaan apa yang biasanya kamu tanyakan ?

6. Bagaimana cara kamu untuk menemukan jawaban pertanyaan itu ?

Kunci Jawab:

1. Selalu ingin tahu tentang segala sesuatu yang terjadi di lingkungannya. 

2. Lebih memperhatikan orang yang ditanya dengan empati.

3. Tuhan menciptakan manusia dengan rasa ingin tahu, manusia 

memuaskan rasa ingin tahunya dengan bertanya dan ketika bertanya 

pun harus melihat kondisi orang yang ditanya, agar tidak mengganggu 

maka kita harus mempunyai empati pada orang lain.  

4. Kebijaksanaan guru (penyuluh).

5. Kebijaksanaan guru (penyuluh).

6. Kebijaksanaan guru (penyuluh).
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C. Penilaian Keterampilan : 

Guru (penyuluh) dapat memberikan penilaian keterampilan dengan membimbing 

peserta didik untuk dapat menceritakan konsep Tuhan dalam ajaran kepercayaan 

yang diyakini dalam bentuk presentasi atau laporan.

Contoh format penilaian :

No Nama 

peserta 

didik

Aspek yang dinilai

Penyampaian 

Konsep 

tentang 

Tuhan 

secara logis, 

sistematis 

dan lengkap

Penyampaian 

Konsep 

tentang 

Tuhan 

secara logis, 

sistematis 

namun 

kurang 

lengkap

Penyampaian 

Konsep 

tentang 

Tuhan secara 

lengkap 

dan logis 

namun tidak 

sistematis

Penyampaian 

Konsep 

tentang Tuhan 

secara kurang 

logis, kurang 

sistematis 

dan kurang 

lengkap

A 

(Sangat Baik)

B 

(Baik)

C

(Cukup Baik)

D

(Kurang Baik)

1 Aru

2 Kei

3 dst
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3 JP ( 4 x 35 menit)

Pertemuan Ke-2:

Sejarah Singkat Kepercayaan

Pada pertemuan kedua dengan pembelajaran langsung melalui metode ceramah, 

guru (penyuluh) menyampaikan perkembangan ajaran Kepercayaan Terhadap 

Tuhan Yang Maha Esa dari jaman sebelum kemerdekaan, hingga sekarang melalui 

materi yang ada pada buku siswa dan beberapa referensi lain yang relevan. 

Langkah-langkah pembelajaran :

PENDAHULUAN

1. Guru (penyuluh) membuka pembelajaran dengan mengucap Salam rahayu 

diikuti peserta didik. 

2. Dilanjutkan dengan melakukan hening dan berdoa bersama dipimpin oleh 

seorang peserta didik secara bergantian.

3. Guru (penyuluh) melakukan apersepsi, menyampaikan tujuan pembelajaran dan 

kata kunci sehingga dapat memotivasi peserta didik agar intens dalam proses 

pembelajaran.

4. Guru (penyuluh) menyampaikan capaian pembelajaran : mengenal perkembangan 

Kepercayaan Terhadap Tuhan Yang Maha Esa, dengan pokok bahasan yaitu 

sejarah singkat Kepercayaan Terhadap Tuhan Yang Maha Esa. 

5. Guru (penyuluh) menyampaikan lingkup penilaian sikap, pengetahuan dan 

keterampilan.

KEGIATAN INTI

1. Guru (penyuluh) meminta peserta didik dapat menyimak materi sejarah 

Kepercayaan pada buku siswa.

2. Guru (penyuluh) menyampaikan ceramah singkat tentang Kepercayaan Terhadap 

Tuhan Yang Maha Esa.

3. Guru (penyuluh) membimbing peserta didik untuk mengamati beberapa cerita 

atau tayangan video yang terkait dengan sejarah kepercayaan. 

4. Peserta didik diberi kesempatan untuk membuat kesimpulan. 

5. Setelah membuat kesimpulan peserta didik mempresentasikan hasil kajian 

kesimpulan tersebut di depan kelas.
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6. Guru (penyuluh) memberi penghargaan bagi peserta didik yang mampu 

menjelaskan teladan tokoh yang memberi inspirasi bagi peserta didik yang lain.

7. Guru (penyuluh) memberikan konfirmasi terhadap penjelasan peserta didik dalam 
diskusi, dengan meluruskan penjelasan yang kurang tepat dan memberikan 

penghargaan bila penjelasan benar dengan pujian atau tepuk tangan bersama.

PENUTUP

1. Guru (penyuluh) bersama peserta didik membuat kesimpulan atas pokok 

bahasan tentang sejarah perkembangan kepercayaan.

2. Guru (penyuluh) melakukan refleksi terhadap peserta didik atas proses 
pembelajaran yang telah dilakukan dengan meminta peserta didik menjawab 

beberapa pertanyaan dari guru (penyuluh).

3. Guru (penyuluh) meminta peserta didik untuk mengerjakan beberapa latihan 

atau pertanyaan. 

4. Guru (penyuluh) menjelaskan rencana pembelajaran selanjutnya.

A. Penilaian Sikap 

Teknik penilaian sikap dapat menggunakan pengamatan saat proses pembelajaran 

berlangsung. 

Berikut instrumen penilaian diri yang dapat digunakan :

Nama Peserta didik : Yoga

Kelas/Semester :

No Aspek yang dinilai

Skor

1

(tidak 

pernah)

2

(kadang-

kadang)

3

(sering)

4

(selalu)

1.

Saya percaya dan yakin bahwa 

Tuhan Yang Maha Esa adalah 

Sang Pencipta.

2.

Saya meyakini bahwa alam 

semesta beserta isinya adalah 

ciptaan Tuhan Yang Maha Esa.

3.

Saya berdoa dan beribadah 

sesuai dengan ajaran 

kepercayaan yang saya yakini.

PENILAIAN
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4.

Saya dapat menyebut Tuhan 

dalam ajaran kepercayaan yang 

saya yakini.

5

Saya dapat memahami 

perkembangan ajaran 

kepercayaan di Indonesia.

6
Saya dapat mengingat beberapa 

tokoh penghayat

7

Saya meyakini bahwa Penghayat 

mendapat perlindungan 

yang sama di dalam hukum 

pemerintahan.

8

Sebagai Penghayat, saya patuh 

pada hukum yang berlaku di 

negara Indonesia

9

Sebagai Penghayat, saya akan 

meneruskan cita-cita luhur para 

tokoh penghayat. 

10

Sebagai Penghayat saya 

mencintai dan menjunjung tanah 

air Indonesia.

B. Penilaian Pengetahuan : 

Guru (penyuluh) memberikan penilaian secara individu atau kelompok “Ayo Berlatih” 

pada buku teks siswa atau guru (penyuluh) dapat membuat soal tes tulis yang 

relevan dengan sub bab.

Contoh soal tulis :

1. Apa pelajaran yang kamu ambil dari cerita tersebut?

2. Mengapa penting belajar mengenai sejarah?

3. Bagaimana cara kamu mempelajari sejarah kepercaaan di Indonesia?

Kunci Jawab:

1. Imajinasi kreatif bisa menjadi salah satu cara untuk memecahkan 

masalah.

2. Mengetahui sejarah kepercayaan bisa membawa seseorang lebih 

menghargai dan mengilhami ajaranya dengan lebih baik.

3. Dengan membaca buku, bertanya pada orang tua dan guru.

Nilai = Jumlah Benar x 30
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C. Penilaian Keterampilan : 

Guru (penyuluh) dapat memberikan penilaian dengan membimbing peserta didik 

untuk dapat melakukan dan mempresentasikan hasil diskusi/analisis pada subbab 

materi dengan menggunakan bahasa sendiri.

Contoh format penilaian :

No

Nama 

peserta 

didik

Aspek yang dinilai

Hasil 

karangan 

menarik, dan 

imajinatif 

detail dan 

sesuai 

dengan 

unsur sejarah 

Kepercayaan

Hasil 

karangan  

menarik, 

imajinatif dan 

sesuai dengan 

unsur sejarah 

Kepercayaan 

namun kurang 

detail

Hasil karangan  

kurang 

menarik, 

kurang detail 

dan kurang 

imajinatif  

namun sesuai 

dengan 

unsur sejarah 

Kepercayaan

Hasil 

karangan 

tidak menarik, 

tidak detail, 

tidak 

imajinatif  

dan kurang 

sesuai dengan 

unsur sejarah 

Kepercayaan

Skor 4 Skor 3 Skor 2 Skor 1

1 Aru

2 Kei

3 Damar

4 Lairana

dst.
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3 JP x 40 menit

Pertemuan Ke-3

Kepercayaan dari Sabang sampai Merauke

Pada pertemuan ini kegiatan pembelajaran berfokus pada identifikasi kelompok 
kepercayaan yang ada di Indonesia. Pembelajaran yang digunakan yaitu 

pembelajaran tidak langsung melalui metode kerja kelompok. 

Langkah-langkah pembelajaran :

PENDAHULUAN

1. Guru (penyuluh) membuka pembelajaran dengan mengucap salam rahayu 

diikuti peserta didik. 

2. Dilanjutkan dengan melakukan hening atau berdoa bersama dipimpin oleh 

seorang peserta didik secara bergantian.

3. Guru (penyuluh) melakukan apersepsi, menyampaikan tujuan pembelajaran dan 

kata kunci sehingga dapat memotivasi peserta didik agar intens dalam proses 

pembelajaran.

4. Guru (penyuluh) menyampaikan capaian pembelajaran : mengenal  

perkembangan Kepercayaan Terhadap Tuhan Yang Maha Esa, dengan pokok 

bahasan yaitu kelompok Kepercayaan Terhadap Tuhan Yang Maha Esa yang 

ada di Indonesia.

5. Guru (penyuluh) menyampaikan lingkup penilaian sikap, pengetahuan dan 

keterampilan.

KEGIATAN INTI

1. Guru (penyuluh) membagi peserta didik dalam beberapa kelompok.

2. Guru (penyuluh) mengamati teks bacaan yang ada pada buku siswa. 

3. Peserta didik secara  kelompok mengidentifikasi beragam kelompok  
kepercayaan di Indonesia melalui teks. 

4. Peserta didik untuk menyebut beberapa ajaran kepercayaan yang diketahui.

5. Peserta didik secara individu mengajukan pertanyaan kepada peserta didik lain 

tentang ajaran kepercayaan masing-masing.

6. Guru (penyuluh) meminta peserta didik mengidentifikasi lokasi-lokasi tempat 
kelompok kepercayaan yang ada di Indonesia.
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7. Guru (penyuluh) memberi penghargaan bagi peserta didik yang mampu memberi 

penjelasan secara logis, sistematis dan runtut serta dapat memberi inspirasi 

bagi peserta didik yang lain.

8. Guru (penyuluh) memberikan konfirmasi terhadap penjelasan peserta didik dalam 
diskusi, dengan meluruskan penjelasan yang kurang tepat dan memberikan 

penghargaan bila penjelasan benar dengan pujian atau tepuk tangan bersama.

PENUTUP

1. Guru (penyuluh) bersama peserta didik membuat kesimpulan atas pokok 

bahasan tentang Kelompok Kepercayaan yang ada di Indonesia.

2. Guru (penyuluh) melakukan refleksi terhadap peserta didik atas proses 
pembelajaran yang telah dilakukan dengan meminta peserta didik menjawab 

beberapa pertanyaan dari guru (penyuluh).

3. Guru (penyuluh) meminta peserta didik mengerjakan latihan pada buku siswa.

4. Guru (penyuluh) menjelaskan rencana pembelajaran selanjutnya.

PENILAIAN

A. Penilaian Sikap

Untuk mengetahui sikap pada masing-masing peserta didik, guru (penyuluh) dapat 

melakukan penilaian antar teman. 

Contoh format penilaian antar teman :

Nama Peserta Didik  :……

Hari/tanggal   :……

Materi    :……

No Aspek yang dinilai

Skor

Dengan 

Sangat 

Baik 

Dengan 

Baik         

Dengan 

Cukup 

Baik

Kurang 

Tepat

(4) (3) (2) (1)

1

Teman saya percaya dan yakin 

bahwa Tuhan Yang Maha Esa 

adalah Sang Pencipta.
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2

Teman saya meyakini bahwa 

alam semesta beserta isinya 

adalah ciptaan Tuhan Yang 

Maha Esa.

3

Teman saya berdoa dan 

beribadah sesuai dengan 

Ajaran Kepercayaan yang saya 

yakini.

4

Teman saya dapat menyebut 

Tuhan dalam Ajaran 

Kepercayaan yang saya yakini.

5

Teman saya dapat memahami 

perkembangan Ajaran 

Kepercayaan di Indonesia.

6
Teman saya dapat mengingat 

beberapa tokoh Penghayat.

7

Teman saya meyakini 

bahwa Penghayat mendapat 

perlindungan yang sama di 

dalam hukum pemerintahan.

8

Sebagai Penghayat, teman 

saya patuh pada hukum yang 

berlaku di Negara Indonesia.

9

Sebagai Penghayat, teman 

saya akan meneruskan 

cita-cita luhur para tokoh 

penghayat. 

10

Sebagai Penghayat 

teman saya mencintai 

dan menjunjung tanah air 

Indonesia.

B. Penilaian Pengetahuan

Guru (penyuluh) dapat melakukan teknik penugasan pada penilaian pengetahuan. 

Misalnya : Buatlah rangkuman tentang pandangan ajaran kepercayaan terhadap 

paham Bhineka Tunggal Ika, tambahkan hasil wawancara dengan tetangga/

masyarakat sekitar.
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C. Penilaian Keterampilan

Pada penilaian keterampilan, guru (penyuluh) dapat melakukan teknik produk. 

Misalkan peserta didik diminta membuat satu cerita/pengalaman terkait ajaran 

Kepercayaan Terhadap Tuhan Yang Maha Esa.

Contoh instrumen penilaian :

No Nama 

Peserta 

didik

Aspek yang dinilai

Menyampaikan 

cerita/pengalaman 

yang menarik, 

menginspirasi 

dengan bahasa 

santun

Menyampaikan cerita/

pengalaman yang 

menarik dengan 

bahasa santun namun 

kurang menginspirasi

Menyampaikan 

cerita/pengalaman 

dengan bahasa 

santun, namun 

kurang menarik 

dan kurang santun

(Skor 4) (Skor 3) (Skor 2)

1

2

3

dst

Nilai = Skor Perolehan/Skor Maksimal x 100

Panduan Pembelajaran Pada Keragaman Peserta Didik

Secara umum pada suatu kelas, kompetensi masing-masing peserta didik beragam 

misalnya dari sikap, tingkat pemahaman materi, keaktifan, dan lain-lain. Hal ini terjadi 
karena banyak faktor, misalnya faktor lingkungan tempat tinggal, ketersediaan 
sarana dan prasarana belajar, karakter bawaan, latar belakang, dan lain sebagainya. 

Keunikan setiap kompetensi peserta didik tersebut menjadi tantangan bagi guru 

(penyuluh) dalam menuntaskan capaian pembelajaran. Guru (penyuluh) sebaiknya 

selalu memantau tingkat ketercapaian pada masing-masing peserta didik. Oleh 

karena itu perlu adanya panduan penanganan pada keragaman peserta didik. Hal 

ini dapat dilakukan dengan membuat jurnal pengamatan terhadap peserta didik.
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Contoh Jurnal  

Jurnal ini dapat dikembangkan atau disesuaikan oleh guru (penyuluh) sesuai kondisi 

dan kebutuhan.

Nama :

Kelas :

Pertemuan 

ke-
Catatan Penanganan Oleh Guru (penyuluh)

1 Bersikap pasif.  Memberi pembelajaran alternatif.
2 Lambat memahami materi. Memberi pertanyaan ulang.

3 Lebih cepat menguasai materi. Mengajari peserta didik yang lain.

dst dan seterusnya.

Pengayaan

Kegiatan pembelajaran pengayaan diberikan kepada peserta didik yang telah 

menguasai dan memahami materi lebih cepat. Bentuk pengayaan dapat dilakukan 

dengan 

1. Guru (penyuluh) meminta peserta didik untuk mempelajari materi (mengenal 

perkembangan ajaran Kepercayaan Terhadap Tuhan Yang Maha Esa) dari 

sumber/referensi lain kemudian mengerjakan poin pengayaan yang ada pada 
buku siswa.

2. Guru (penyuluh) membimbing peserta didik untuk dapat membantu peserta 

didik yang lain yang mengalami kesulitan. 

Remedial

Kegiatan pembelajaran remedial diberikan kepada peserta didik yang belum 

mencapai ketuntasan minimal atau target ketuntasan yang diharapkan. Bentuk 

remedial dapat dilakukan dengan :

1. Memberikan tugas secara individu atau kelompok sesuai dengan remedial yang 

ada pada Buku siswa. 

2. Melakukan konseling dengan peserta didik dan diketahui oleh orang tua.
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Bentuk interaksi antara guru (penyuluh) dengan orang tua/wali murid bertujuan 

agar guru (penyuluh) dan orang tua peserta didik dapat memantau perkembangan 

proses pembelajaran pada peserta didik. Bentuk-bentuk interaksi dapat berupa 

1. Peserta didik diminta menunjukkan hasil penilaian atau hasil koreksi tugas 

dari guru (penyuluh) kepada orang tua kemudian dibuktikan dengan paraf dan 
komentar dari orang tua.

2. Guru (penyuluh) mengadakan konseling dengan orang tua/wali murid untuk 

saling menyampaikan aktivitas proses pembelajaran peserta didik baik di 

sekolah maupun di rumah.

3. Guru (penyuluh) membuat kartu penghubung yang berisi jurnal kegiatan yang 

mencerminkan penguasaan materi yang dipelajari diketahui oleh guru (penyuluh) 

dan orang tua/wali murid.

Contoh kartu penghubung :

No
Hari/

tanggal
Materi

Jenis 

Kegiatan 

yang 

relevan 

dengan 

materi

Catatan 

Guru

Tanggapan 

Orang Tua

Paraf

Guru
Orang 

Tua

Interaksi Dengan Orang Tua






















































































































































































































































































































































